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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 

3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.2.1 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa 

variasi pada nilai (Sekaran, 2006). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu 

variabel independen dan variabel dependen. 

a. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian 

peneliti. Hakekat sebuah masalah, mudah terlihat  dengan mengenali 

berbagai variabel dependen yang digunakan pada sebuah model 

(Ferdinand,2006). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

kinerja karyawan (Y). 

b. Variabel bebas (Independent Variable) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif 

(Ferdinand, 2006). 

Sebagai variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) 

2. Motivasi (X2) 

3. Komunikasi (X3) 
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3.2.2 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Item 

Dependen Kinerja Karyawan 

1. Kualitas Kinerja 

2. Kuantitas Kinerja 

3. Pengetahuan tentang pekerjaan 

4. Pendapat atau pernyataan yang 

disampaikan 

5. Perencanaan kegiatan 

Independen 

Gaya 

Kepemimpinan 

1. Sifat 

2. Kebiasaan 

3. Tempramen 

4. Watak 

5. Kepribadian 

Motivasi 

1. Kebutuhan Fisik 

2. Kebutuhan Keselamatan dan 

Keamanan 

3. Kebutuhan Sosial 

4. Kebutuhan akan Penghargaan 

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Komunikasi 

1. Komunikasi Horizontal 

2. Komunikasi Diagonal 

3. Komuniaksi Vertikal 

 

3.3 Populasi Penelitian dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah bentuk gabungan dari sebuah elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat 

perhatian peneliti, karenannya dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdinand, 

2006). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang ada pada Hotel 

Purnama Batu yang berjumlah 150 karyawan. 
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3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota 

populasi (Ferdinand, 2006). Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah 

sampel adalah menggunakan rumus slovin dengan toleransi kesalahan 10%, 

sebagai berikut: 

n =  

Dimana : 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

 

Dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

n =  

n =  

n =  

n =  

n =  

n = 60 

 

Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari 150 populasi pada margin of 

error 10% adalah sebesar 60 sampel. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data merupakan sumber-sumber data informasi yang dikumpulkan untuk 

menjadi dasar kesimpulan dari sebuah penelitian. Menurut Supranto (2001) Data 

adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap mempunyai sifat bisa 

memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya (Algifari, 1997). Sumber data lebih mencerminkan kebenaran 

berdasarkan apa yang dilihat dan didengar langsung oleh peneliti. Data primer 

yang ada dalam penelitian ini merupakan data kuesioner. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan 

kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan 

terbuka dan tertutup. 

b. Observasi 

Observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung pada obyek penelitian. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara responden dan pewancara. 

d. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang 

berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
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3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2005). Dalam hal ini digunakan beberapa pertanyaan yang dapat secara 

tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut. 

 Untuk mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 

variabel. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel untuk tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam 

hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau 

indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2005). 

 

3.6.2 Uji Realibilitas 

 Uji realibilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Pengukuran realibilitas dilakukan 

dengan cara pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach 

Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha (α) > 0.60 (Nunnally dalam Ghozali, 2005). 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 Persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier 

berganda untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah 

linier dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka akan 

dilakukan pengujian asumsi multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan normalitas. 
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1. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas adalah untuk menguji ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel bebas (independen). Apabila terjadi korelasi, maka terdapat 

masalah multikolinieritas (Ghozali, 2005). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas di dalam model regresi adalah : 

 Nilai  yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak 

signifikan mempengaruhi variabel terikat (Ghozali, 2005). 

 Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas, apabila antar variabel 

bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini 

merupakan indikasi adanya multikolinieritas (Ghozali, 2005) 

 Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off 

yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance  <0,10 atau sama dengan nilai VIF>10 (Ghozali, 2005). 

Apabila dalam model regresi tidak ditemukan asumsi deteksi seperti diatas, maka 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikolinearitas, 

dan demikian pula sebaliknya. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). 
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 Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot  antara SRESID 

dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 

Dasar analisisnya adalah : 

 Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 

tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

 Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

kedua variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau 

setidaknya mendekati normal (Ghozali, 2005). Pada prinsipnya normalitas dapat 

dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 

dengan melihat histogram dari residualnya. 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

 Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI, KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PADA HOTEL PURNAMA BATU” 

Author: Miftachul Choir NPK: K.2014.1.32668 

 

34 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebas, yaitu : gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan komunikasi (X3) 

terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan (Y). 

 

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

   Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana : 

Y = Variabel dependen (kinerja karyawan) 

a = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien garis regresi 

X1, X2, X3  =Variabel independen (gaya kepemimpinan, motivasi, dan 

komunikasi) 

e = error / variabel pengganggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


